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Abstract 

The use of antibiotics is still the best option to treat poultry diseases among chicken farmers. 
This study aims to determine the sensitivity of E. coli bacteria to the antibiotics trimethoprim-
sulfamethoxazole, kanamycin, and enrofloxacin in laying hens in Penebel District, Tabanan 
Regency, of various ages. This study used a completely randomized design (CRD) by 
comparing the inhibition zones formed in the germ sensitivity test of each treatment. There 
were three treatments, namely germ isolates from laying hens aged 1 week, 30 weeks and over 
40 weeks. Each treatment used 12 samples. The results of the sensitivity test using the Kirby-
Bauer method of 36 E. coli isolates showed that the sensitivity to trimethoprim-
sulfamethoxazole and kanamycin at all ages was 100%, while to enrofloxacin, the sensitivity 
of 1 week old chickens was 100%, 30 weeks old was 50%, and aged over 40 weeks is 83% 
(17% intermediate). There was a significant difference between the sensitivity of E. coli to 
trimethoprim-sulfametazole and enrofloxacin in 1 week and 30 week old chickens, while the 
sensitivity to kanamycin was not significantly different. Treatment of colibacilosis in laying 
hens can still be given kanamycin and trimethoprim-sulfamethoxazole, the antibiotic 
enrofloxacin cannot be given to laying hens aged 30 weeksin Penebel District. It is necessary 
to carry out regular sensitivity tests as a basis for treating disease cases, followed by research 
on the link between resistance genes to several antibiotics.  

Keywords: Antibiotics, bacteria Escherichia coli, laying hens, sensitivity test. 
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Penggunaan antibiotik masih merupakan pilihan terbaik untuk mengatasi penyakit unggas di 
kalangan peternak ayam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sensitivitas bakteri E. coli 
terhadap antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole, kanamisin, dan enrofloxacin pada ayam 
petelur di Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan, dengan berbagai umur. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan membandingkan zona hambat yang 
terbentuk pada uji kepekaan kuman dari setiap perlakuan. Terdapat tiga perlakuan, yaitu isolat 
kuman berasal dari ayam petelur umur 1 minggu, 30 minggu, dan di atas 40 minggu. Masing-
masing perlakuan menggunakan 12 sampel. Hasil uji sensitivitas menggunakan metode Kirby-
Bauer dari 36 isolat E. coli menunjukkan bahwa sensitivitas terhadap trimethoprim-
sulfamethoxazole dan kanamisin pada semua umur adalah 100%; sedangkan sensitivitas 
terhadap enrofloxacin adalah 100% pada ayam berumur 1 minggu, 50% pada ayam berumur 
30 minggu, dan 83% pada ayam berumur di atas 40 minggu (17% intermediet). Zona hambat 
trimethoprim-sulfamethoxazole dan enrofloxacin terhadap E. coli  menurun secara nyata antara 
ayam umur seminggu dengan 30 minggu, tetapi terhadap kanamisin tidak menunjukkan yang 
nyata.  Penanganan kolibasilosis pada ayam petelur masih dapat diberikan kanamisin dan 
trimethoprim-sulfamethoxazole, antibiotik enrofloxacin tidak dapat diberikan untuk ayam 
petelur usia 30 minggu di Kecamatan Penebel. Perlu dilakukan uji sensitivitas secara teratur 
sebagai dasar dalam penanganan kasus penyakit yang dilanjutkan penelitian keterkaitan gen 
resistansi terhadap beberapa antibiotik. 

Kata kunci: Antibiotik, ayam petelur, bakteri Escherichia coli, uji sensitivitas. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan peternakan ayam petelur di Indonesia mengalami peningkatan yang pesat. 
Namun, perkembangan ini juga diiringi dengan berbagai tantangan, salah satunya adalah 
penyakit kolibasilosis yang disebabkan oleh bakteri patogen Escherichia coli (E. coli). 
Penyakit ini dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi peternak ayam, seperti 
kematian ayam, penurunan produksi telur, peningkatan biaya pengobatan, dan gangguan 
operasional peternakan (Matin et al., 2017).  

Penggunaan antibiotik untuk mengatasi penyakit unggas merupakan pilihan yang umum 
dilakukan oleh peternak ayam. Namun, penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dengan dosis, 
lama pemberian, dan indikasi dapat menyebabkan perubahaan sensitivitas kuman mengarah ke 
resistan. Laporan Global Antimicrobial Resistance Surveillance (GLASS) 2022 oleh 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa Antimicrobial Resistance (AMR) 
telah menjadi salah satu ancaman kesehatan masyarakat terbesar abad ke-21 (WHO, 2023). 
AMR adalah kondisi ketika mikroorganisme menjadi resistan atau kebal terhadap antimikroba 
yang sebelumnya efektif untuk mencegah atau membunuh mikroorganisme tersebut. 
Mengetahui sensitivitas antibiotik dari bakteri E. coli yang menyebabkan kolibasilosis pada 
ayam sangat penting dalam mengoptimalkan terapi antibiotik dan mengurangi risiko terjadinya 
AMR (Balai Besar Veteriner Wates, 2023).  

Berdasarkan data penelitian, persentase resistansi E. coli pada peternakan ayam di Indonesia 
terhadap antibiotik golongan β-laktam dan aminoglikosida berkisar antara 60,85% hingga 
56,25% (Elise, 2023). Selain itu, isolat E. coli pada ayam petelur di Indonesia juga telah 
dilaporkan mengalami resistansi terhadap berbagai antibiotik lainnya, seperti ampicillin, 
sefpodoksim, sefoksitin, seftizoksim, aztreonam, oksasilin, nitrofurantoin, dan 
sulfametoxazol−trimetoprim. Kecamatan Penebel merupakan salah satu desa di Bali yang 
sebagian besar penduduknya beternak ayam ras petelur. Populasi ayam ras petelur di 
Kecamatan Penebel pada tahun 2020 sebanyak 855.622 ekor (Bali satu data, 2021). Berkaitan 
dengan berkembangnya kejadian resistansi E. coli di berbagai tempat, maka penelitian terhadap 
resistansi E. coli pada peternakan ayam petelur di Kecamatan Penebel sangat perlu dilakukan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sensitivitas antibiotik dari bakteri E. coli yang 
menyebabkan kolibasilosis pada ayam petelur di Kecamatan Penebel, serta untuk mengetahui 
adanya perbedaan sensitivitas berdasarkan umur ayam petelur (Baridah, 2020).  

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Pengambilan feses dilakukan di 12 peternakan ayam petelur (Gallus domesticus) di Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan. Setiap peternakan diambil tiga feses dari umur ayam yang 
berbeda yaitu umur 1 minggu, 30 minggu, dan di atas 40 minggu. Ayam yang mengalami diare, 
fesesnya diambil dengan kapas usap steril, selanjutnya dimasukkan dalam eppendorf yang 
berisi media transport dan dimasukan ke dalam cooler box dingin. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian perbedaan hasil sensitivitas pada ayam umur 1 minggu, 30 minggu dan di atas 40 
minggu merupakan penelitian ekspreimental dengan penelitian rancangan acak kelompok 
(RAK) dengan besarnya ulangan seperti rumus Federer. Ada 3 perlakuan yaitu isolat kuman 
berasal dari ayam petelur umur 1 minggu, 30 minggu dan di atas 40 minggu. Masing-masing 
perlakuan menggunakan 12 feses. Setiap perlakuan diuji kepekaannya terhadap antibiotik 
trimethoprim-sulfamethoxazole, kanamisin, dan enrofloxacin. 

Isolasi dan identifikasi bakteri 

Sampel feses ditanam pada media biakan Eosin metilen blue agar (EMBA). Setelah diinkubasi, 
koloni yang menampakkan warna hijau metalik dengan kilap logam dilanjutkan dengan 
identifikasi. Identifikasi dilakukan dengan beberapa uji yaitu: pewaarnaan Gram, Triple Sugar 
Iron Agar (TSIA), uji gula-gula (glukosa) dan Uji IMViC. Uji IMVic meliputi: Sulfid indol 
motility (SIM), Methyl red, Voges Prakauer dan Citrate. Uji karbohidrat terhadap glukosa dan 
laktosa. Feses yang teridentifikasi terdapat bakteri E. coli pada hasil media biakan, selanjutnya 
dilakukan subkultur di media EMBA.  

Uji sensitivitas bakteri 

Koloni yang teridentifikasi sebagai sebagai E. coli dilanjutkan dengan uji sensitivitas dengan 
metode difusi agar dari Kirby Bauer. Sebanyak 3 koloni diambil dari biakan subkultur EMBA 
dan ditanam pada media MR-VP Broth. Setelah diinkubasikan selama 2-5 jam pada suhu 37oC, 
kekeruhan biakan dibandingan dengan standart Mac Farland 0,5. Larutan yang sudah sesuai 
dengan standart Mac Farland 0,5, selanjutnya ditanam secara merata dengan kapas usap steril 
pada media biakan Mueller Hinton Agar. Penyebaran koloni dilakukan secara menyeluruh pada 
permukaan media dan ditempelkan paper disk antibiotik. Disk antibiotik digunakan yaitu 
trimethoprim-sulfamethoxazole, kanamisin, dan enrofloxacin. Media yang berisi isolat dan 
disk antibiotik diinkubasi selama 18-24 jam dan diameter hambat diukur dalam satuan mm. 
Selanjutnya dibandingkan dengan standar kepekaan oxoid sehingga dapat dikelompokkan ke 
dalam resistan, intermediet, atau sensitif terhadap antibiotik yang diuji.  

Analisis Data 

Hasil uji sensitivitas kuman dianalisis secara deskriptif yaitu menghitung persentase isolat yang 
resistan, intermediet dan sensitif terhadap masing-masing antibiotik pada tiap-tiap umur. 
Perbedaan sensitivitas antara isolat dari ayam umur 1 minggu, 30 minggu dan di atas 40 
minggu, dianalisis dengan analisis varian yang dilanjutkan dengan uji BNT menggunakan 
Software IBM SPSS Versi 23, jika didapatkan perbedaan yang nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil 

Hasil penelitian diameter hambat isolat E. coli terhadap antibiotik trimethoprim-
sulfamethoxazole dan kanamisin pada perlakuan ayam petelur umur 1 minggu, 30 minggu dan 
di atas 40 minggu menghasilkan 100% sensitif. Sedangkan untuk antibiotik enrofloxacin, hasil 
persentase pada perlakuan ayam umur 1 minggu yaitu 100% sensitif; ayam umur 30 minggu  
50% resistan, 50% sensitif; dan ayam umur di atas 40 minggu 17% intermediet, 83% sensitif. 
Hasil persentase sensitivitas antibiotik pada berbagai umur terdapat pada Tabel 1.  

Lebarnya diameter hambatan bakteri E. coli dari ayam petelur dalam kelompok umur 1 minggu, 
30 minggu, dan di atas 40 minggu dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2. Nampak bahwa rataan Trimethoprim-sulfamethoxazole memiliki rata-
rata diameter hambat terhadap semua perlakuan yaitu 23.2 mm ± 8.5239. Untuk isolat dari 
ayam umur 1 minggu didapatkan rata-rata 25.8 mm ± 7.6767, sedangkan isolat dari ayam umur 
30 minggu dan di atas 40 minggu didapatkan rata-rata 16.7 mm ± 10.10250, dan 27.1 mm ± 
0.28868. Antibiotik kanamisin memiliki rata-rata diameter hambat terhadap semua perlakuan 
yaitu 22.8 mm ± 1.57435. Untuk isolat dari ayam umur 1 minggu didapatkan rata-rata 21.9 mm 
± 1.72986, sedangkan isolat dari ayam umur 30 minggu dan di atas 40 minggu didapatkan rata-
rata 23.1 mm ± 1.44338, dan 23.3 mm ± 1.28806. Antibiotik enrofloxacin memiliki rata-rata 
diameter hambat terhadap semua perlakuan yaitu 21.6 mm ± 5.96252. Untuk dari ayam umur 
1 minggu didapatkan rata-rata 25.4 mm ± 3.42340, Sedangkan isolat dari ayam umur 30 
minggu dan di atas 40 minggu didapatkan rata-rata 18.2 mm ± 8.16682, dan 21.3 mm ± 
2.42462. 

Hasil uji varian terhadap besarnya diameter hambat isolat E. coli pada trimethoprim-
sulfamethoxazole dan enrofloxacin terhadap berbagai umur didapatkan perbedaan yang nyata 
(P>0.05), sedangkan pada kanamisin tidak terdapat perbedaan yang nyata (P<0.05). Analisis 
lebih lanjut dengan uji BNT didapatkan seperti pada Tabel 3.  

Hasil Tabel 3 menunjukkan bahwa zona hambat trimethoprim-sulfamethoxazole dan 
enrofloxacin terhadap E. coli menurun secara nyata (P<0,05) antara ayam umur seminggu 
dengan 30 minggu, tetapi terhadap kanamisin tidak menunjukkan yang nyata (P>0,05). 

Pembahasan 

Seluruh isolat E. coli pada berbagai umur memiliki hasil sensitif (100%) terhadap 
trimethoprim-sulfamethoxazole dan kanamisin. Hal ini berarti bahwa ayam belum pernah 
terpapar dengan antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole dan kanamisin. Kedua antibiotik 
tersebut masih efektif untuk mengobati kolibasilosis pada ayam. Hasil penelitian resistensi 
antibiotik pada E. coli yang diisolasi dari ayam petelur menunjukkan bahwa 95% sensitif 
terhadap antibiotik kanamisin (Besung et al., 2019). Hasil penelitian kepekaan E. coli yang 
diisolasi dari organ ayam pedaging penderita koliseptikemia menunjukkan bahwa 53,3% 
resistan dan 46,7% intermediet terhadap antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole (Luhung et 
al., 2017).  

Pada uji antibiotik enrofloxacin, sensitivitas pada ayam umur 1 minggu masih tinggi, yaitu 
100%; pada ayam umur 30 minggu, sensitivitas menurun menjadi 50%; sedangkan pada ayam 
di atas 40 minggu, sensitivitas meningkat kembali menjadi 83% sensitif dan 17% intermediet.  
Hal ini berarti bahwa antibiotik enrofloxacin sangat efisien digunakan untuk ayam petelur usia 
1 minggu, sedangkan pada usia ayam 30 minggu sebagian sudah resistan. Untuk ayam usia di 
atas 40 minggu, antibiotik enrofloxacin menjadi efektif kembali untuk digunakan dalam 
pengobatan kolibasilosis. Hasil ini berbeda dengan kejadian resistensi kuman E. coli pada 
unggas di Mesir menunjukkan bahwa sensitifitas E. coli terhadap antibiotik trimethoprim-
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sulfamethoksasol hanya sebesar 17,8%, dan antibiotik enrofloxacin sebesar 27,8% 
(Messaiyuml et al., 2013). 

Antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole menghasilkan persentase 100% sensitif pada semua 
sampel perlakuan baik umur 1 minggu maupun sampai umur diatas 40 minggu. Walaupun 
sensitifitasnya 100%, namun besarnya zona hambatan pada masing-masing umur ayam 
berbeda-beda. Rata-rata diameter hambat yaitu 23.2 mm ± 8.5239. Hasil ini berbeda dengan 
penelitian resistansi E. coli dari 50 sampel yang diisolasi dari caecum ayam pedaging di Bogor 
menunjukkan hanya 48% sensitif antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole (Noor, et al., 
2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan (Balitbangkes) pada tahun 2022, resistensi E. coli terhadap trimethoprim-
sulfamethoxazole di Indonesia mencapai 72,8%. Office International des Epizooties (OIE) 
menyatakan trimetoprim-sulfametoksazol masuk dalam kelompok “veterinary critically 
important antimicrobials agents”. Penggunaan kombinasi antibiotik ini dibatasi dalam 
peternakan unggas untuk meminimalisir terjadinya resistensi antibiotik dan residu pada produk 
pangan asal hewan. (Giguere et al., 2013). 

Berdasarkan uji varian dihasilkan adanya perbedaan nyata antara setiap perlakuan. Dari data 
tersebut walaupun secara keseluruhan bakteri E. coli masih sensitif terhadap antibiotik 
trimethoprim-sulfamethoxazole, tetapi terdapat penurunan dan kenaikan diameter hambat 
antar perlakuan. Dapat dilihat bahwa saat pertumbuhan ayam dari umur 1 minggu – 30 minggu, 
ayam sering terpapar kontak antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole bisa dari pakan, 
pengobatan, ataupun air minum. Saat ayam berumur di atas 40 minggu menunjukkan adanya 
kenaikan signifikan diameter hambat dari ayam berumur 1 minggu dan 30 minggu. Kenaikan 
diameter hambat ini dapat terjadi karena sudah tidak terpaparnya ayam dengan kontak 
antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole sehingga berkurangnya gen resistan pada isolat E. 
coli dan menghasilkan isolat E. coli yang sensitif kembali terhadap antibiotik trimethoprim-
sulfamethoxazole. E. coli yang resisten terhadap antibiotik dapat kembali menjadi sensitif 
terhadap antibiotik jika tidak lagi terpapar antibiotik. Hal ini terjadi karena bakteri yang sensitif 
terhadap antibiotik memiliki peluang yang lebih besar untuk bertahan hidup dan berkembang 
biak dalam lingkungan yang tidak mengandung antibiotik (Lixin et al., 2015) 

Hasil rataan diameter hambat untuk ayam umur 1 minggu lebih besar dibandingkan dengan 
ayam umur 30 minggu pada antibiotik trimethoprim-sulfamethoxazole dan enrofloxacin. Hal 
ini dapat terjadi dikarenakan ayam usia 1 minggu tidak terkena banyak faktor yang menurunkan 
sensitivitas, mungkin hanya dari gen resistan bawaan dari induknya yang menurun ke anak 
ayam melalui proses transformasi atau konjungasi. Pada ayam umur 30 minggu, faktor 
menurunnya sensitivitas lebih banyak terjadi contohnya lama di peternakan yang terpapar 
antibiotik secara langsung dari pengobatan, lingkungan, ataupun dosis dan lama pemberian 
antibiotik yang tidak sesuai. 

Antibiotik kanamisin juga menghasilkan persentase 100% sensitif pada semua sampel 
perlakuan ayam berumur 1 minggu, 30 minggu, dan di atas 40 minggu. Namun lebarnya zona 
hambat antara isolat umur 30 minggu nyata lebih lebar dibandingkan dengan isolat umur 1 
minggu dan di atas 40 minggu. Ini berarti bahwa sensitivitas isolat E. coli terhadap kanamisin 
makin meningkat seiring bertambahnnya umur ayam. Penggunaan kanamisin dalam 
menangani penyakit infeksi pada ayam tidak pernah digunakan, sehingga sensitivitasnya 
meningkat. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Elise, (2023), yang 
mendapatkan bahwa kisaran persentase resistansi E. coli pada antibiotik golongan 
aminoglikosida sebesar 56,25%. 

Antibiotik enrofloxacin rata-rata diameter hambat secara keseluruhan yaitu 21.6 mm ± 
5.96252. Terdapat penurunan dan kenaikan diameter hambat antar perlakuan. Pada saat ayam 
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berumur 1 minggu, diameter hambat awal dengan rata-rata 25.4 mm ± 3.42340. Seiring 
bertumbuhnya ayam menuju umur 30 minggu, diameter hambat menurun secara nyata dengan 
rata-rata 18.2 mm ± 8.16682. Saat pertumbuhan ayam dari umur 1 minggu – 30 minggu, 50% 
ayam di Penebel sering terpapar kontak antibiotik enrofloxacin bisa dari pakan, pengobatan, 
ataupun air minum sehingga sifat sensitifnya menurun. Namun seiring penurunan penggunaan 
antibiotik ini maka saat ayam berumur di atas 40 minggu menunjukkan adanya kenaikan 
diameter hambat dari ayam berumur 30 minggu. Kenaikan diameter hambat ini dapat terjadi 
karena sudah menurunnya paparan ayam dengan antibiotik enrofloxacin sehingga 
berkurangnya gen resistan pada isolat E. coli dan menghasilkan isolat E. coli yang mulai 
sensitif kembali terhadap antibiotik enrofloxacin. Bakteri E. coli yang resisten terhadap 
antibiotik dapat menjadi sensitif kembali jika tidak lagi terpapar antibiotik selama beberapa 
generasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua mekanisme yang dapat menyebabkan 
bakteri resisten menjadi sensitif kembali yaitu mutasi dan seleksi alam (Andersson dan 
Hughes, 2010). 

Perubahan sensitivitas bakteri terhadap antibiotik dipengaruhi oleh faktor penggunaan 
antibiotik yang tinggi sehingga dapat menyebabkan penurunan sensitivitas bakteri, penurunan 
akumulasi antibiotik yang berhubungan dengan perubahan membran terluar bakteri sebagai 
salah satu mekanisme resistansi, transfer gen horizontal dimana bakteri yang resistan dapat 
menyebarkan resistansi ke bakteri lain, mutasi genetik alami pada bakteri yang membuatnya 
resistan terhadap antibiotik, sistem pengawasan, kondisi klinis, dan pengaturan antibiotik yang 
tidak yang dapat memengaruhi laju resistansi bakteri (Sari dan Febriawan, 2021). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sensitivitas E. coli yang berasal dari 
ayam petelur di Kecamatan Penebel terhadap trimethoprim-sulfamethoxazole dan kanamisin 
pada semua umur yaitu 100% sensitif, sedangkan antibiotik enrofloxacin pada ayam petelur 
berumur 1 minggu yaitu 100% sensitif; umur 30 minggu 50% resistan, 50% sensitif; dan umur 
di atas 40 minggu 17% intermediet, 83% sensitif. Zona hambat trimethoprim-sulfamethoxazole 
dan enrofloxacin terhadap E. coli  menurun secara nyata (P<0,05) antara ayam umur seminggu 
dengan 30 minggu, tetapi terhadap kanamisin tidak menunjukkan yang nyata (P>0,05). 
Terdapat perbedaan yang nyata sensitivitas bakteri E. coli dari ayam petelur pada berbagai 
umur terhadap trimethoprim-sulfametazole dan enrofloxacin, tetapi terhadap kanamisin tidak 
terdapat perbedaan yang nyata.  

Saran 

Perlu penerapan biosekuriti agar mencegah terjadinya penyakit infeksi. Penanganan 
kolibasilosis pada ayam petelur di Kecamatan Penebel dapat diberikan kanamisin dan 
trimethoprim-sulfamethoxazole. Perlu dilakukan uji sensitivitas secara teratur sebagai dasar 
dalam penanganan kasus penyakit yang dilanjutkan penelitian keterkaitan gen resistansi 
terhadap beberapa antibiotik. 
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Tabel 

Tabel 1. Persentase Sensitivitas Antibiotik Pada Berbagai Umur  
Antibiotik Umur Ayam Persentase 

Sensitif Intermediet Resistan 
Trimethoprim-
sulfamethoxazole 

1 minggu 100 % 0% 0% 
30 minggu 100 % 0% 0% 
>40 minggu 100 % 0% 0% 

Kanamisin 1 minggu 100 % 0% 0% 
30 minggu 100 % 0% 0% 
>40 minggu 100 % 0% 0% 

Enrofloxacin 1 minggu 100 % 0% 0% 
30 minggu 50 % 0% 50% 
>40 minggu 83 % 17% 0% 

 
Tabel 2. Besarnya Zona Hambatan Uji Kepekaan Kuman Pada Berbagai Umur 
Antibiotik Umur Ayam Rataan Zona 

Hambat (Mm) 
Std. Deviation 

Trimethoprim-
sulfamethoxazole 

1 minggu 25.8 7.67671 
30 minggu 16.7 10.10250 
>40 minggu 27.1 0.28868 
Keseluruhan 23.2 8.52392 

Kanamisin 1 minggu 21.9 1.72986 
30 minggu 23.1 1.44338 
>40 minggu 23.3 1.28806 
Keseluruhan 22.8 1.57435 

Enrofloxacin 1 minggu 25.4 3.42340 
30 minggu 18.2 8.16682 
>40 minggu 21.3 2.42462 
Keseluruhan 21.6 5.96252 
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Tabel 3. Hasil Uji BNT Isolate E. coli Terhadap Berbagai Antibiotik Pada Umur Ayam 
Berbeda 
Antibiotik Umur Ayam Perlakuan Mean 

Difference 
Sig. 

Trimethoprim-
sulfamethoxazole 

1 minggu 30 minggu 9.08333* 0.005 
1 minggu >40 minggu -1.33333 0.659 
30 minggu >40 minggu -10.41667* 0.001 

Kanamisin 1 minggu 30 minggu -1.16667 0.065 
1 minggu >40 minggu -1.33333* 0.037 
30 minggu >40 minggu -.16667 0.787 

Enrofloxacin 1 minggu 30 minggu 7.25000* 0.002 
1 minggu >40 minggu 4.08333 0.068 
30 minggu >40 minggu -3.16667 0.153 

*Terdapat perberbedaan yang nyata 


